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Abstract 

 
Performance issues are of course inseparable from the process, results and effectiveness, in this case 

achievement or work performance is the result of work in terms of quality and quantity achieved by an 

employee in carrying out his duties in accordance with the responsibilities given to him. This research aims 

to test and analyze the influence of job descriptions on employee performance with organizational learning 

and organizational commitment as intervening variables. Using quantitative methods, with saturated 

sampling totaling 95 employees, using Structural Equation Model (SEM) as an analysis method with Smart 

- PLS. In conclusion, job descriptions have a positive and significant effect on employee performance, job 

descriptions have a positive and significant effect on organizational learning, job descriptions have a 

positive and significant effect on organizational commitment, organizational learning has a positive and 

significant effect on employee performance, organizational commitment has a positive and significant effect 

on employee performance, organizational learning is able to partially mediate the influence of job 

descriptions on employee performance, and organizational commitment is unable to mediate the influence 

of job descriptions on employee performance. An interesting finding from this research, without involving 

organizational learning, the influence of job descriptions on employee performance is very strong. There 

is a high indication that the correct division of job descriptions will encourage employees to work optimally. 

So that the company's goal of achieving high performance from all its employees will run according to 

strategic targets. 

 

Keyword: Employee Performance, Job Description, Organizational Learning, Organizational 

Commitment. 

 

 

Abstrak 

 
Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses, hasil dan daya guna, dalam hal ini kinerja atau prestasi 

kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh job description terhadap employee performance dengan 

mailto:tri_wahyono@mercubuana.ac.id
file:///C:/Users/ms.santy/Downloads/tri_wahyono@mercubuana.ac.id
mailto:fazaarya21@gmail.com
file:///C:/Users/ms.santy/Downloads/subur.karyatun@civitas.unas.ac.id
file:///C:/Users/ms.santy/Downloads/agus.arijanto@mercubuana.ac.id
file:///C:/Users/ms.santy/Downloads/christiankuswibowo@gmail.com
file:///C:/Users/ms.santy/Downloads/soelton@mercubuana.ac.id


Jurnal Keuangan dan Bisnis Vol. 22 No. 2, Oktober 2024              Tahun 2024 
 

Tri Wahyono1, Faza Arya Ramadhana2, Subur Karyatun3, Agus Arijanto4,  

Christian Kuswibowo5, Mochamad Soelton6    227 | H a l a m a n  

Peningkatan Kinerja Karyawan Dengan Organizational Learning 

 Dan Organizational Commitment Sebagai Pemediasi 

organizational learning dan organizational commitment sebagai variable intervening. Menggunakan 

metode kuantitatif, dengan sampling jenuh berjumlah 95 karyawan, menggunakan Structural Equation 

Model (SEM) sebagai metode analisis dengan Smart – PLS. Kesimpulannya job description berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap employee performance, job description berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational learning, job description berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

commitment, organizational learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance, 

organizational commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performace, 

organizational learning mampu memediasi secara parsial pengaruh job description terhadap employee 

performance, dan organizational commitment tidak mampu memediasi pengaruh job description terhadap 

employee performance. Temuan menarik dari penelitian ini, tanpa melibatkan organizational learning, 

pengaruh job description terhadap employee performance sudah sangat kuat. Indikasi yang tinggi bahwa 

dengan  pembagian  job deskripsi yang benar, akan mampu mendorong karyawan untuk berkinerja secara 

maksimal. Sehingga tujuan perusahaan untuk mencapai kinerja yang tinggi dari seluruh karyawannya akan 

berjalan sesuai target stratejik. 

 

Kata Kunci: Employee Performance, Job Description, Organizational Learning, Organizational 

Commitment. 
 

PENDAHULUAN  

 

Beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan, merupakan tantangan 

tersendiri bagi perusahaan dalam pengelolaan sumber daya, karena keberhasilan 

perusahaan tergantung sumber daya manusia yang berkualitas. Pengelolaan sumber daya 

manusia secera efektif dan efisien dapat mendorong karyawan bekerja secara maksimal 

untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan (Soelton et al., 2024; Rohman et al., 2023). 

Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan SDM adalah ditemukannya karyawan yang 

berpotensi dan berkinerja unggul diantara puluhan ribu karyawan lain. Kompas Gramedia 

Group menggunakan kerangka Corporate University (CorpU) artinya pengembangan 

SDM tidak hanya memberikan pengembangan untuk suatu kelompok karyawan dalam 

suatu waktu saja, melainkan harus mampu mendorong proses pembelajaran dan 

pengembangan sampai dengan tingkat organisasi untuk mencapai visi misi perusahaan. 

Dalam perusahaan, karyawan harus selalu berpedoman pada visi dan misi perusahaan 

tempatnya bekerja. (Saratian et al., 2020; Soelton et al., 2023). Semakin banyak karyawan 

yang tidak memiliki hasrat dalam bekerja, maka tujuan perusahaan tidak dapat berjalan 

dengan baik. Suksesnya sebuah organisasi dapat terlihat dengan tingkat disiplin kerja para 

karyawan yang menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan. Sikap 

kesetiaan seorang karyawan juga berdampak untuk organisasi, semakin tinggi sikap 

loyalitas karyawan maka karyawan akan berkomitmen dengan organisasi. 

Menurut Soelton, (2023), Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses, hasil 

dan daya guna, dalam hal ini kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Hutagalung et al., 2020) 

Apabila kinerja didefinisikan sebagai pencapaian hasil atau tingkat pencapaian 

organisasi, dan kinerja disebut sebagai performance yang memiliki arti suatu hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka pencapaian tujuan 



Jurnal Keuangan dan Bisnis Vol. 22 No. 2, Oktober 2024              Tahun 2024 
 

Tri Wahyono1, Faza Arya Ramadhana2, Subur Karyatun3, Agus Arijanto4,  

Christian Kuswibowo5, Mochamad Soelton6    228 | H a l a m a n  

Peningkatan Kinerja Karyawan Dengan Organizational Learning 

 Dan Organizational Commitment Sebagai Pemediasi 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai moral maupun etika. Kinerja 

karyawan selalu mendapat perhatian utama dikarenakan kinerja karyawan memegang 

peranan yang sangat besar bagi kemajuan perusahaan. (Rohman et al., 2023). Masalah 

yang mempengaruhi kinerja karyawan sangatlah banyak dan ini sebagai tantangan 

tersendiri untuk perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia karena keberhasilan 

suatu perusahaan tersebut tergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pengelolaan sumber daya manusia secera efektif dan efisien dapat mendorong karyawan 

bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. ( Guinot et al., 

2016; Metralisa & Astro, 2022; Mohamad & Nawawi, 2020). 

Penelitian terdahulu terkait kinerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor, 

Kinerja karyawan merupakan tingkat menunjukkan sejauh mana pelaksanaan tugas yang 

sebenarnya dapat dilakukan dan misi organisasi dicapai dalam kinerja karyawan di 

organisasi tertentu (Riedel et al., 2019; Sidik et al., 2021). Kinerja adalah pekerjaan 

karyawan yang memberikan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan. Tetapi 

setiap orang memiliki kecenderungan untuk menghadapi hal-hal yang tidak terduga, dan 

dalam perjalanan untuk memenuhi kebutuhan melalui pengalaman mereka, mereka akan 

membuat kemajuan dalam hidup mereka (Andayani & Soehari, 2019; Bentar et al., 2017; 

Darmanto & Ariyanti, 2021). Karyawan adalah orang yang bekerja untuk majikan 

berdasarkan kontrak kerja tertulis atau tidak tertulis, baik sebagai karyawan tetap atau 

tidak, untuk melakukan tugas tertentu yang ditentukan oleh majikan (Pérez, 2017; 

Pitaloka et al., 2019; Purnamasari, 2019;  et al., 2017; Widayati et al., 2021). Kinerja 

karyawan merupakan suatu hasil kerja dari mutu pekerjaan yang telah karyaw an lakukan 

dalam melakukan kegiatan pelaksanaan tugas dengan rasa tanggung jawab terhadap tugas 

yang dikerjakan. (Riedel et al., 2019). Kinerja adalah kinerja kerja seorang karyawan, 

yang dapat diukur dari segi mutu kerja yang berdasarkan standar kerja yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan. Performa bagus adalah kinerja maksimal. Menurut Rohman 

et al., (2023) dimana dapat diketahui suatu kinerja karyawan yang baik dalam 

kedisiplinan kerja dapat menciptakan suatu kualitas kerja, serta konsistensi karyawan 

dalam melaksanakan tanggung jawab yang sudah diberikan atasannya.  

Salah satu cara untuk mengelola sumber daya yang baik adalah dengan 

meminimalkan perputaran karyawan dengan memperhatikan semua faktor yang 

menyebabkan karyawan melakukan turnover intention (Andayani & Soehari, 2019; 

Bentar et al., 2017; Darmanto & Ariyanti, 2021; Eni, 1967; Guinot et al., 2016; Suzabar 

et al., 2020)  prestasi kerja sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang 

mencakup pada pekerjaannya, pengertian pada bobot kemampuan individu di dalam 

memenuhi ketentuanketentuan yang ada di dalam pekerjaan.  Bahwa prestasi kerja adalah 

proses penampilan kerja atau pencapaian hasil kerja yang diberikan oleh seseorang atau 

sekelompok orang. (Sidik et al., 2021;  et al., 2017; Widayati et al., 2021) 

Dari temuan penelitian sebelumnya faktor penyebab yang dapat memperburuk 

kinerja, salahnya penelitian dari (Soelton, 2023). Organizational Commitment 

menggambarkan seberapa jauh seseorang mengidentifikasikan dan melibatkan dirinya 

pada organisasinya untuk tetap tinggal di organisasi itu.  Menurut Hutagalung et al., 2020; 
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Juliana & S. Komalasari, 2022; Ningrum, 2019; Pérez, 2017; Pitaloka et al., 2019; 

Purnamasari, 2019; Riedel et al., 2019) komitmen organisasional adalah suatu keadaan 

individu yang menjadikan dirinya dibatasi oleh tindakan- tindakannya dan melalui 

tindakan-tindakannya ini ia meyakinkan dirinya untuk tetap mempertahankan kegiatan-

kegiatan dan keterlibatannya. Untuk meberdayakan para karyawan guna mencapai tujuan 

perusahaan itu sendiri, komitmen setiap karyawannya memegang peran yang penting dan 

sangat menentukan. Hal ini tentunya berkaitan dengan kesiapan individu dalam  

organisasi untuk diberdayakan dan menerima tantangan dan tanggung jawab. 

Organizational learning dalam Rohman et al., (2023) merupakan kegiatan yang 

diantaranya mendapatkan dan mengembangkan ilmu yang berguna bagi organisasi, 

meningkatkan kapasitas organisasi dalam pengambilan keputusan yang produktif, dan 

sebagai sarana pendeteksi dan perbaikan kesalahan.  

Dalam hal ini peran variabel Organizational Commitment dan Organizational 

Learning sebagai variabel mediasi (intervening) antara Job Description dan Employee 

Performance. Organizational Commitment dan Organizational Learning  bertindak 

sebagai faktor intervening yang menjelaskan hubungan antara Job Description terhadap 

Employee Performance. (Mohamad & Nawawi, 2020; Pitaloka et al., 2019). 

Organizational Learning juga sangat penting dilakukan secara berkelanjutan dalam 

perusahaan demi kelancaran pembelajaran dan pengembangan individu para karyawan. 

Pada dasarnya Organizational Learning ini merupakan suatu konsep dimana perusahaan 

harus melewati proses belajar secara terus menerus untuk menghadapi hambatan baik dari 

luar maupun dari dalam demi tercapai nya tujuan perusahaan.( Guinot et al., 2016; Juliana 

& S. Komalasari, 2022; Metralisa & Astro, 2022). 

Mengimplementasikan organization learning dan organizational commitment 

yang dapat memberikan kekuatan fleksibelitas bagi perusahaan untuk selalu beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis. (Andayani & Soehari, 2019; Bentar et al., 2017; 

Darmanto & Ariyanti, 2021); proses organizational learning yang terdiri dari proses 

pembelajaran tingkat individu, kelompok dan perusahaan agar lebih dinamis dan 

kolaboratif pada semua level perusahaan. (Purnamasari, 2019; Riedel et al., 2019; Sidik 

et al., 2021;  et al., 2017; Widayati et al., 2021), disamping organization learning dan 

organizational commitment kinerja karyawan juga menjadi perhatian terkait peningkatan 

kinerja karyawan, dikarenakan dengan memiliki karyawan yang puas terhadap gaya 

kepemimpinan yang dimiliki suatu perusahaan serta program pembelajaran organisasi 

akan meningkatkan pengetahuan dan keinginan karyawan untuk selalu berkembang yang 

mengakibatkan kinerja karyawan meningkat (Mustikawati & Kurniawan, 2014; Ningrum, 

2019; Pérez, 2017; Soelton et al, 2019). Dapat disimpulkan bahwa Organizational 

Commitment dan Organizational Learning dapat memberikan efek meningkat atau 

melemahkan terhadap Employee Performance. Dalam hubungan antara Job Description 

dengan Employee Performance, Organizational Commitment dan Organizational 

Learning dapat berperan sebagai mediator variabel. 
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TELAAH LITERATUR  

Organizational Learning (OL) 

Organizational learning dalam Ardianto, & Sunaryo, (2020) merupakan kegiatan 

yang diantaranya mendapatkan dan mengembangkan ilmu yang berguna bagi organisasi, 

meningkatkan kapasitas organisasi dalam pengambilan keputusan yang produktif, dan 

sebagai sarana pendeteksi dan perbaikan kesalahan. Sementara Adamik, (2019) 

mengartikannya sebagai peningkatan kemampuan dan produktivitas yang didapat melalui 

pengembangan yang berkelanjutan di dalam organisasi. Lalu dalam penelitian Chang et 

al., pembelajaran organisasi merupakan pandangan kolektif yang terbangun dalam sebuah 

organisasi, atau pemrograman mental kolektif yang dikembangkan di dalam organisasi 

pembelajar atau komunitas pembelajaran. 

 

Organizational Commitment (OC) 

Organizational Commitment menggambarkan seberapa jauh seseorang 

mengidentifikasikan dan melibatkan dirinya pada organisasinya untuk tetap tinggal di 

organisasi itu (Byrne, & Hochwarter, (2008). Menurut Joo, & Lim, (2009). komitmen 

organisasional merupakan keikutsertaan pelaku-pelaku sosial untuk memberikan energi 

dan loyalitas mereka kepada sistem-sistem sosial. Sedangkan menurut Soelton et al., 

(2021) komitmen organisasional adalah suatu keadaan individu yang menjadikan dirinya 

dibatasi oleh tindakan- tindakannya dan melalui tindakan-tindakannya ini ia meyakinkan 

dirinya untuk tetap mempertahankan kegiatan-kegiatan dan keterlibatannya. Untuk 

memberdayakan para karyawan guna mencapai tujuan perusahaan itu sendiri, komitmen 

setiap karyawannya memegang peran yang penting dan sangat menentukan. Hal ini 

tentunya berkaitan dengan kesiapan individu dalam organisasi untuk diberdayakan dan 

menerima tantangan dan tanggung jawab. 

 

Job Description 

Menurut (Iqbal, et al., (2012)) Job description merupakan pekerjaan yang 

digunakan untuk menulis deskripsi pekerjaan merupakan format pada kenyataannya, 

tergantung pada opsi manajemen dan deskripsi pekerjaan. Menurut (Hatfield, et al., 

(2013).  Job description yang diharapkan diperhatikan oleh organisasi mana pun, baik 

lembaga swasta sehingga kita melihat pekerjaan yang tidak terorganisir, pekerja 

teratur diabaikan karyawan kurang bertanggung jawab atas pekerjaan karena mereka 

tidak mengerti kegiatan dalam perkerjaan pokok yang harus dilaksanakan dan 

bertanggung jawab atas yang dikerjakan. Menurut (Sidik et al., (2021)  tinjauan 

pekerjaan yang seharusnya dilakukan dan alasan untuk melakukan pekerjaan analisis 

pekerjaan dalam suatu organisasi yang mempunyai informasi tertulis tentang job desk 

yang perlu dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Menurut Riedel et al., 

2019, Deskripsi pekerjaan umum merupakan uraian pekerjaan, karyawan diberikan 

bantuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, karena karyawan dipandu oleh tugas 

dan fungsi terpenting di tempat kerja 
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Employee Performance 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja dari mutu pekerjaan yang telah 

karyawan lakukan dalam melakukan kegiatan pelaksanaan tugas dengan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas yang dikerjakan. (Riedel et al., 2019). Kinerja adalah kinerja kerja 

seorang karyawan, yang dapat diukur dari segi mutu kerja yang berdasarkan standar kerja 

yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Performa bagus adalah kinerja maksimal. 

(Soelton, 2018), dimana dapat diketahui suatu kinerja karyawan yang baik dalam 

kedisiplinan kerja dapat menciptakan suatu kualitas kerja, serta konsistensi karyawan 

dalam melaksanakan tanggung jawab yang sudah diberikan atasannya. 

 

Hipotesis 

H1 Job Description berpengaruh terhadap Employee Performance  

H2 Job Description berpengaruh terhadap Organizational Learning  

H3 Job Description berpengaruh terhadap Organizational Commitment 

H4 Organizational Learning berpengaruh terhadap Employee Performance  

H5 Organizational Commitment berpengaruh terhadap Employee Performance 

H6 Organizational Learning mampu memediasi Job Description terhadap Employee Performance  

H7 Organizational Commitment mampu memediasi Job Description terhadap Employee Performance 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini dilakukan bulan April 2023 sampai dengan Januari 2024, dengan 

objek penelitiannya karyawan Group of Retail And Publishing Kompas Gramedia bagian 

Accounting dan Finance  Jl. Palmerah Barat No.29, RT.1/RW.2, Gelora, Tanah Abang, 

Jakarta Pusat. Desain penelitian yang digunakan penelitian kausal, populasi penelitian 

seluruh karyawan tetap bagian Accounting dan Finance yang berjumlah 95 orang dengan 

metode sampel jenuh. Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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skala Likert. Untuk mengukur sikap, pendapat, presepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena social. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis data 

dengan menggunakan SmartPLS 3.0. PLS memberikan model umum yang meliputi 

teknik korelasi kanonikal, redundancy, regresi berganda, multivariate analysis of 

variance (MANOVA) dan principle component analysis (Haenlein, & Kaplan, (2004). 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

No Jenis Kelamin Usia Pendidikan Masa Kerja 
 Pria =  31-40 =  SMA/SMK 

= (5.3%) 
 

1 (43,2%) (40,0%) 3 – 6  =(6,3%) 
 Wanita =  41 – 50 =    

2 (56,8%) (45,3%) S1 = (87,4%) 6 – 9 = (27,4%) 
9 – 12 = (22,1%) 

12 – 15 = (11,6%) 
3  >50 =  

(14,7%) S2 = (7,4%) 15 – 18 = (12,6%) 

4    >18 = (20,0%) 

Sumber : Hasil pengolahan data 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menguji Convergent Validity dari model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score dengan 

construct score yang dihitung dengan PLS. Indikator individu dianggap valid jika 

memiliki nilai korelasi di atas 0.50. Untuk menguji Reliabilitas Instrument yaitu dengan 

melihat composite reliability dan cronbach’s alpha. Apabila seluruh variabel laten 

memiliki nilai composite reliability maupun cronbach’s alpha ≥ 0.7 hal itu berarti 

konstruk memiliki reliabilitas yang baik atau kuesioner yang digunakan sebagai alat 

dalam penelitian ini telah andal atau konsisten. 

Selanjutnya, melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model. Nilai 

R-square sebesar 0,75 termasuk kategori kuat, 0,50 termasuk kategori sedang, dan 0,25 

termasuk kategori lemah. (Haenlein, & Kaplan, (2004). Perhitungan Q-Square (Predictive 

Relevance) dikatakan baik jika nilai Q-square > 0. 
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Tabel 2. Hasil Validitas dan Reliabilitas 
 

Sumber : Hasil pengolahan data 

 
 

Tabel 3. Pengujian Pengaruh Langsung dan Uji Mediasi 
Sumber : Hasil pengolahan data 

 

Cronbach’s Alpha 

 

Composite 

reliability 

Average variance 

extracted (AVE) 

 

R-square 

Organizational 

Commitment 

0,820 0,868 0,528 0,476 

Organizational 

Learning 

0,918 0,932 0,578 0,640 

Job Description 0,848 0,892 0,622 - 

Employee Performance 0,877 0,902 0,509 0,798 

 

 

Deskripsi 

Original 

Sample 

Standard 

Deviation 

T- 

Statistics 

P 

Values 

 

Keterangan 

Job Description- 

Employee 

Performance 

 

0.282 

 

0.091 

 

3.090 

 

0,017 

Positf – Signifikan 

Job Description - 

Organizational 

Commitment 

 

0.690 

 

0.101 

 

6.858 

 

0.000 

Positif –  

Signifikan 

Job Description- 

Organizational 

Learning 

0.700 0.089 7.899 0.000 Positif – 

Signifikan 

Organizational 

Commitment-  

Employee 

Performance 

0.079 0.068 1.159 0.247 Positif – Tidak 

Signifikan 

Organizational 

Learning-  

Employee 

Performance 

0.672 0.102 6.577 0.000 Positif – 

Signifikan 

Mediating 

Job Description- 

Organizational 

Commitment - 

Employee 

Performance  

 

0.055 

 

0.048 

 

1.127 

 

0.260 

Unmediated 

Job Description- 

Organizational 

Learning- 

Employee 

Performance 

 

    0.438 

 

     0.048 

 

    5.732 

 

   0.000 

Mediasi Parsial 
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Dalam model struktural, nilai estimasi hubungan jalur harus signifikan. Nilai 

signifikansi hipotesis ini dapat diperoleh melalui prosedur boostrapping. Nilai koefisien 

parameter dan nilai signifikansi T-statistik pada algoritma laporan boostrapping dapat 

dilihat. T-tabel dapat dilihat untuk menentukan signifikan atau tidaknya, dengan alpha 0,05 

(5%) = 1,96. Kemudian, T-tabel dibandingkan dengan T-hitung, atau statistik T. 

 

 
     Sumber : Output PLS 

 

Gambar 2. Hasil Uji Boostrapping 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Job Description terhadap Employee performance 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic 

sebesar 3.090, nilai original sample sebesar 0.282, dan nilai P Values sebesar 0.017. Nilai 

T-statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan pada nilai P Values menunjukkan nilai kurang dari 0.05, hasil ini 

menunjukkan bahwa job description berpengaruh positif signifikan terhadap employee 

performance. Hal ini dikarenakan karyawan memiliki hubungan pekerjaan yang 

dilakukan dengan pekerjaan lain, sehingga harus diselesaikan segera dalam bekerja. Hal 

tersebut mendorong karyawan untuk segera menyelesaikan pekerjaan dan memiliki target 

pencapaian kinerja untuk menghasilkan kuantitas kerja yang baik. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Pitaloka et al., (2019)  yang menyatakan bahwa job description 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan te rhadap kinerja karyawan.  
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Pengaruh Job Description terhadap Organizational Commitment  

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

6.858, nilai original sample sebesar 0.690, dan nilai P Values sebesar 0.000. Nilai T-

statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan pada nilai P Values menunjukkan nilai kurang dari 0.05, hasil ini 

menunjukkan bahwa Job Description berpengaruh positif signifikan terhadap 

Organizational Commitment. Hal ini dikarenakan karyawan merasa pekerjaan atau 

jabatannya di perusahaan ini jelas dan terdefinisi dengan baik serta merasa hubungan 

antara tugas dan tanggung jawab di perusahaan cukup baik, sehingga karyawan ingin 

berkembang bersama untuk memajukan perusahaan dan merasa sangat sulit bila harus 

meninggalkan perusahaan ini. Hasil penelitian ini didudukung oleh penelitian Pitaloka, et 

al., (2019) yang mengungkapkan bahwa job description berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational commitment. 

 

Pengaruh Job Description terhadap Organizational Learning 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

7.899, nilai original sample sebesar 0.700, dan nilai P Values sebesar 0.000. Nilai T-

statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan pada nilai P Values menunjukkan nilai kurang dari 0.05, hasil ini 

menunjukkan bahwa Job Description berpengaruh positif signifikan terhadap 

Organizational Learning. Hal ini dikarenakan karyawan memiliki kesesuaian standar 

prestasi yang harus dicapai sesuai dengan peraturan Perusahaan dan karyawan perlu untuk 

menilai penjelasan informasi terkait dengan jenjang karir karyawan di Perusahaan, 

sehingga karyawan selalu memikirkan dampak yang akan  terjadi sebelum melakukan 

sesuatu dan tidak malu bertanya atas hal yang tidak  diketahui. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mustikawati, & Kurniawan,.(2014) yang menjelaskan bahwa Job 

Description terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Organizational Learning. 

 

Pengaruh Organizational Commitment terhadap Organizational Performance 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

1.159, nilai original sample sebesar 0.079, dan nilai P Values sebesar 0.247. Nilai T-

statistic kurang dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, 

dan pada nilai P Values menunjukkan nilai lebih dari 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa 

organizational commitment tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 

performance. Hal ini dikarenakan karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, jadi ada atau tidaknya komitmen yang tinggi karyawan akan tetap bertahan 

dalam Perusahaan dan bersedia lembur kerja jika perkerjaan belum diselesaikan dengan 

tuntas sebagai bentuk tanggung jawab sebagai karyawan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Juliana, & Komalasari. (2022) yang menyatakan  bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan pada Job Description terhadap Organizational Learning. 
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Pengaruh Organizational Learning terhadap Organizational Performance 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

6.577, nilai original sample sebesar 0,672, dan nilai P Values sebesar 0.000. Nilai T-

statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan pada nilai P Values menunjukkan nilai kurang dari 0.05, hasil ini 

menunjukkan bahwa Organizational Learning berpengaruh positif signifikan terhadap 

Organizational Performance. Hal ini dikarenakan karyawan selalu menyadari visi 

Perusahaan   merupakan rumusan yang harus dipahami dan menggunakan visi perusahaan 

sebagai     pedoman dalam menjalankan pekerjaan, sehingga karyawan bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang sudah ditentukan dengan benar sampai pekerjaan 

itu selesai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mohamad, & Nawawi, (2020)  

yang menyatakan bahwa pembelajaran organisasi berdampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Job Description terhadap Employee performance melalui Organizational 

Commitment 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

1.127, nilai original sample sebesar 0.055, dan nilai P Values sebesar 0.260. Nilai T-

statistic kurang dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, 

dan pada nilai P Values menunjukkan lebih dari 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa 

organizational commitment tidak mampu memediasi pengaruh job description terhadap 

employee performance. Hal ini dikarenakan tanpa adanya komitmen dalam 

Perusahaan, karyawan tetaap memahami apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab 

dalam bekerja, sehingga karyawan mengerjakan pekerjaan yang sudah ditentukan dengan 

hasil kerja yang baik dan akurat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juliana, & 

Komalasari. (2022) yang menyatakan adanya pengaruh langsung pada job description 

terhadap Employee performance tanpa melalui variabel mediasi. 

 

Pengaruh Job Description terhadap Employee performance melalui Organizational 

Learning 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

5.732, nilai original sample sebesar 0.438, dan nilai P Values sebesar 0.000. Nilai T-

statistic lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai 

positif, dan pada nilai P Values menunjukkan nilai kurang dari 0.05, hasil ini 

menunjukkan Organizational Learning mampu memediasi secara parsial pengaruh job 

description terhadap employee performance. Hal ini dikarenakan karyawan bersedia 

menerima kritik yang  membangun, hal tersebut membuat karyawan merasa standar 

wewenang terkait pekerjaan di perusahaan ini jelas dan terdefinisi dengan baik, sehingga 

karyawan mau bekerjasama dalam bekerja untuk memperoleh hasil yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Guinot, J., Chiva, 

R., & Mallén, F. (2016)  yang menyatakan bahwa organizational learning mampu 

memediasi pengaruh job description terhadap employee performance. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil perhitungan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Job description berpengaruh positif signifikan terhadap employee 

performance berarti apabila job description diberikan dengan jelas, maka akan 

meningkatkan kinerja organisasi dalam Perusahaan. Job description berpengaruh positif 

signifikan terhadap organizational commitment ini berarti apabila job description 

diterima dengan jelas oleh karyawan, maka komitmen organisasi akan meningkat. Job 

description berpengaruh positif signifikan terhadap organizational learning artinya 

apabila job description sudah diberikan dengan baik, maka organizational learning akan 

meningkat. Organizational commitment berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizational performance ini berarti apabila komitmen organisasi dalam Perusahaan 

baik, maka kinerja organisasi akan ditingkatkan karyawan. Organizational learning 

berpengaruh positif signifikan terhadap organizational performance dimana apabila 

organizational learning sudah tercipta dengan baik, maka Organizationalperformance 

akan meningkat. Organizational commitment tidak mampu memediasi pengaruh job 

description terhadap employee performance, Organizational learning mampu memediasi 

secara parsial pengaruh job description terhadap employee performance. 
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